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OPTIMALISASI PERAN KOMITE DALAM PELAKSANAAN
MANAGEMEN BERBASIS MADRASAH MBM) MENUJU

MADRASAH MANDIRI BERPRESTASI

' Oleh : MUFIDAH, MA'MUN HANIF
(Mahasiswa Pascasarjana UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan,

Dosen Pascasarjana UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan )

Penelitiqn ini memhuhe.s renteng ,,,r,,^!,rt,rsr{,*l"fon to^it, madrasah clalam pelal<sanaan
munogeruen berbqsis ntedra.seh menu.ju madrasah mandiri berprestasi. Lokasi penelitian di MI
Ri/u'i.vah Limpung Batang tahun 2022. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
seberapa besar peran dari komite madrasah dalam penerqpan managemen berbasis madrasah,
tingkat partsipasi komite madrasah, ./aktor yang mendukung dan menghambat peran komile
madrasah di MI RiJ'a'iyah Limpung Batang dalam mendukung pencapaian madrasah mandiri
berprestasi tahun 2022. Penelitian ini memskai konsep pendekatan penelitian kualitatif,
sedangkan teknik pengumpulan data dilakttkan dengan melakukan wawancara, obsenasi dan
dokumentasi. Untuk analisanya menggunakan teknik analisis deslcriuptif latalitatif yakni seluruh
data yang sudah terhtmpul kemudian dianalisa dan dihubungkan antara fenomena dengan
kenyataan )tang ada, kemudian dibuat deskripsi secara sistematis dan akurat tentang keadaan
yang sebenarnya dalunt bentuk narasi. Data penelitian diperoleh dari sumber primer berupa
hasil wawancara, obs'ervasi , dokumentasi dari informan yaitu kepala Madrasah, Guru, Siswa,
Pengurus kontite, dan sumber sekunder berupa huku, hasil penelitian, jurnal dan artikel yang
relet,an. Hasil penelitian ini membuktikan bahu,a pelaksanaan managenlen berbasis madrasah di
MI Rifa'iyah Limpung Batang sudah berjalan cukup baik. Peran komite madrasah sangat
optimal dibuktikan denganntembe,ikan pertimhangan dan masukan terhadap rencana dan
program ),ang telah dibuat oleh madra.gah, memberikan supporting berupa pemikiran, tenaga
dan finansial, meningkatkan sarana dan pra.sarana madrasah dan memberikan kontrol terhadap
kebiiakan kepala madra.sah,.juga menjadi mediator antara madrasah pihak luar yaitu orang tua
siswa, mas)'arakat dan pemerintah. Itladrasah yang ntandiri dan berprestasi niscaya dapat
diwuiudakan dengan optimalisasi tlan lcolabora"si clari semua pemangku kepentingan untuk
istiqomah dalant nxewuiLtdkan pendidilcan yang berkualitas.

Kuta Kunci : Peran Komite - MBS - Madrasah Mandiri Berprestasi

(

A. PENDAHULUAN
Penelitian ini membahas tentang

optimalisasi peran komite madrasah
dalarn pelaksanaan ntanagemen berbasis
madrasah menuju madrasah mandiri
berprestasi. Lokasi penelitian di MI
Rifa'iyah Lirnpung Batang tahun 2022.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahuiseberapa besar peran dari
komite madrasah dalam penerapan
managemen berbasis madrasah, tingkat
pansipasi komite rnadrasah, faktor yang
mendukung dan rnenghambat peran
komite madrasah di  MI Rifa ' iyah
Limpung Batang dalam mendukung
pencapaian madrasah mandiri berprestasi
tahun 2022. Pcncl i t ian ini  nremakar
konscp penclckatan penel i t ian kual i tat i l ,
scdangkan tcknik pcngurnpulan data
dilakukan dengan melakukan wawancara,

observasi dan dokumentasi. Untuk analisanya
menggunakan teknik analisis deskriuptif
kualitatif yakni seluruh data yang sudah
terkumpul kemudian dianalisa dan
dihubungkan antara fenomena dengan
kenyataan yang ada, kemudian dibuat
deskripsi secara sistematis dan akurat tentang
keadaan yang sebenarnya dalam bentuk
narasi. Data penelitian diperoleh dari sumber
primer berupa hasil wawancara, observasi ,
dokumentasi dari informan yaitu kepala
Madrasah, Guru, Siswa, Pengurus komite, dan
sumber sekunder berupa buku, hasil
penelitian, jurnal dan artikel yang relevan.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
pelaksanaan managemen berbasis madrasah di
MI Rifa ' iyah Limpung Batang sudah berjalan
cukup baik.  Peran komitc madrasah sangat
optimal dibuktikan denganmemberikan
pertimbangan dan masukan terhadap rencana
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dan program yang telah dibuat oleh
madrasah, memberikan supporting
berupa pemikiran, tenaga dan finansial,
meningkatkan sarana dan prasarana
madrasah dan memberikan kontrol
terhadap kebijakan kepgla madrasah, juga
menjadi mediator antara madrasah pihak
luar yaitu orang tua siswa. masyarakat
dan pemerintah. Madrasah yang mandirr
dan berprestasi niscaya dapat
diwujudakan dengan optimalisasi dan
kolaborasi dari semua pemangku
kepentingan untuk istiqomah dalam
mewujudkan pendidikan yang
berkualitas.

B. LANDASAN TEORI
Dasar hukum dibentuknya Komite

Madrasah adalah Peraturan Menteri
Agama (PMA) nomor 16 tahun 2020.
Namun sebelumnya sudah terbentuk
komite sekolah berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(permendikbud) nomor 75 tahun 2016.
Keduanya memiliki kesamaan fungsi
yaitu sebagai mitra dari lembaga
pendidikan untuk menjembatani
partisipasi masyarakat terhadap lembaga
pendidikan sekolah/madrasah, namun
berbeda secara struktur
kelembagaan.Komite madrasah berada
dibawah pembinaan kementerian agama.

Tujuan, Tugas dan Fungsi Komite
Madrasah

Tujuan Komite Madrasah adalah:
l) Mewadahi, menyalurkan aspirasi dan
prakarsa dari masyarakat dalam
menelorkan kebijakan dan program
pendidikan di madrasah, Z)
Meningkatkan rasa tanggrmg jawab
rnasyarakat dalam penyclenggaraan
pendidikan, 3)Mewadahi dan
meningkatkan piartisipasi para
steakholder pendidikan untuk bersanma-
sama merumuskan, menetapkan,
melaksanakan oan memonl tor
pelaksanaan ke bi jakan sckolalr  dan
pertanggungjawaban yang terfokus pada
kualitas pelayanan terhadap pcserta didik
secara proporsional dan tcrbuka. 4)
Menciptakan suatu kondisi yang
transparan, akuntabel dan dernokratis
dalam menyelenggarakan dan layanan
pendidikan yang berkualitas"
Tugas pokok dari Komitc Madrasah
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(advisory agency) dalam menentukan dan
implementasi kebijaksanaan penyelenggaraan
pendidikan di  sekolah. Z) pendukung
(supporting agerrcy) dalam- hal finasial,
pemikiran serta tenaga clalarn
penyelenggaraan pendidikan di  sekolah.3)
Pengontrol  (control l ing agency) untuk
memestikan terwujudnya transparansi dan
akuntabi l i tas dalam penyelengaraan dan
keluaran di  sekolah.4) Mediator antara
eksekutif ( pemerintah )dengan masyarakar
dan sekolah.

Fungsi Komite lvladrasah adalah: l)
Mendorong terus tumbuhnya perhatian dan
komitmen dari masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikarn yang bermutu, 2)
Melakukan kerjasama yang ekual dengan
masyarakat (peroranganiorganisasi/dunia
usaha/dunia industr i )  dan pemerintah yang
berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan
yang bermutu. 3) Merrampung dan
menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan
berbagai kebutuhan pendidikan yang
diusulkan oleh masyarakal. 4) Memberikan
masukan, pertimbangan, dan rekomendasi
kepada sekolah terkait dengan kebijakan
rencana kerja pendidikan, RAPBS, dan hal-
hal lainnya yang berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan.5) Mendorong
peningkatan peran serta orang tua dan
masyarakat Llnruk berpartlsipasi dalam
pendidikan guna rnendukung peningkata;r
mutu dan pemerataan pendidikan. 6 )
Menggalang sumner dana dari masyarakat
dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan
pendidikan di sekolah.T) Melakukan konrrol
dan evaluasi terhadap kebijakan, program,
penyelenggaraan, dan output pendidikan di
sekolah.

Konsep Managemen Berbasis Sekolah
(MBS) mulai dipopulerkan tahun 1994 dan
diterapkan pada tahun 1998. Konsep MBS
menurut Suharsimi Arikunto ( 2012:23)
merupakan issu utama dalam pengelolaan
sekolah secara otonom, oleh karena itu scring
dinamakan si te based managemcnt,  yang
merujuk perlunya untuk meningkatkan potcnsi
lembaga dalam menyelenggarakan dan
mengelola sekolah. Impl ikasi  dar i
pelaksanaan otonomi daerah yang didalamnya
juga termasuk otonomi dalam bidang
pendidikan memebrikan kesempatan seluas-
luasnya bagi sekolah/ madrasah untuk
mengatur dan mengelola lembaga secara
mandir i  dan independen.

Madrasah, mandiri berprestasi Menurut
Isom ( Derektur KSKK Kemenag RI ) lebih
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bisa diukur dan dikuantifikasikan.
Mandir i  adalah kemempuan untuk dapat
mengenal dan menenukan potensi yang
ada pada dir inya dan kemudian mampu
menindaklanjut i  dengan
mengembangkannya. Derasnya arus
teknologi informasi dewasa ini akan
mempermudah bagi s iwa-siswi
madrasahah dalam mencari dan
mengumpulkan informasi dalam semua
hal tanpa pendampingan dari guru. Hai
ini mengakibatkan sifat kemandirian
siswa-siswi dalam belajar akan terpola
dengan sendirinya seiring dengan
perkembangan teknologi infornrasi.
Maka, banyak ter iadi  s iswa lebih cepat
rnendapatkan rnfonnasi daripada
gunlnya. Sehinggarrrenyebabkan siswa
lebih cepat belajarnya,dan lebih cepat
pintarnya dari pada gurunya. Sedangkan
kata 'prestasi,' berasal dari Bahasa
Belanda yainr"prestati e",yang
mempunyai makna hasil usaha. Yakni,
hasil dari proses kemandirian dan
pencapaian kinerja yang mernbanggakan.
Baik mandiri mauplln prestasi harus
menjadi etos kerja atau mh dalarn setiap
agenda-agenda kemadrasahan. I(epala
madrasah, guru, tenaga kependidikan dan
siswa madrasah harus memiliki target
prestasi yang musti dikejar nntuk dicapai,
baik tingkat lokal, nasional maupun
internasional. Prestasi dapat
dimanfaatkan sebagai media promosl
yang paling efisien dan efektif dalam
meningkatkan branding dan nama baik
madrasah. Secara alamiah hanya
madrasah-madrasah yang memiliki
prestasi

C. KERANGKA DASAR TEORI
Penelitian ini dilakukan di MI

Rifa'iyah Limpung Kabupaten Batang
Provinsi  Jawa Tensah. Penel i t ian ini
dilakukan dalarn mendudkuns
pencapaian madrasah rnandiri berprestasi
tahtn 2022. Sunrber data dalam peneltian
ini ada dua yaitu sumber data primer
berupa wawancara dengan kepala
madrasah, guil, siswa sefta komite
madrasah serta observasi langsung yang
dilaksanakan di lapangan, sedangkan
sumber sekundernya diperoleh dari
literatur yang relevan dengan obyek
penel i t ian.

Penelitian didesain menggunakan
pendekatan penel i t ian kual i tat i f ,  penel i t ian ini
bernrjuan mengungkapkan kondisi yang
sebenarnya dengan cara mendikripsikan
fenomena-fenomena yang realistis untuk
mengungkakan realitas yang sebenamya.
Peneliti berperan sebagai instrumen kunci
karena berusaha mengkaji dan menganalisa
secara obyektifsesuai kondisi yang ada. Hasil
penelitian ini dianalisis secara logis, sistematis
dan taratur yang bersumber dari wawancara,
dokumentasi maupun observasi dan bisa
dipertanggun gj awabkan otentikasinya.

Teknik/metoda pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan melakukan
wawancara secara langsung maupun tidak
langsung menggunakan angket, observasi di
lapangan dan melihat dokumentasi. Adapun
teknis analisisnya dilakukan dengan
mengelompokkan data sesuai dengan
jenisnya, kemudian merangkum dan
melakukan sortasi dan reduksi data untuk
memfokuskan pada data yang penting dan
pokok yang berkaitan secara langsung dengan
obyek penelitian, kemudian dibuat konklusi
dan verifikasi yang menghasilkan uraian yang
menggambarkan hasil penelitian berupa
narasi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Managemen Berbasis Sekolah

merupakan konsep dalam pengelolaan
pendidikan yang memberikan otonomi seluas-
luasnya bagi sekolah untuk menentukan
kebijakan yang strategis dalam rangkan
peningkatan mutu, efisiensi dan akuntabilitas,
agar mampu unfuk mengakomodasi harapan
dari masyarakat dan pemerintah. Dalam
pelaksanaan MBS peran serta dari masyarakat
sangat dibutuhkan untuk mewujudkan
keinginan tersebut,. Untuk mewadahi
partisipasi masyarakat sebagai bagian dari
tanggung jawab dan kepedulian terhadap
pendidikan, maka pada satuan pendidikan
dibentuklah l(omite Sekolah (sayuti:2022)

Berdasarkan Wawancara dengan Sri
Susiliwati, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah,
Drs.ll. Nur Rosichin selaku Ketua Komite
Madrasah, dan H. Nur Faizin, S.Ag. selaku
I(etua Pengurus Yayasan Al Islam, diperolefi
informasi bahwa Komite Madrasah di MI
Rifa'iyah Limpung Batang merupakan
lembaga yang mandiri dan tidak punya
hubungan secara herarkis dengan madrasah
n-raupun lembaga pemerintah. Komite
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Madrasah maupun Lembaga Madrasah,
masing-masing sebagai lemt'aga yang
mandiri namun menjadi partner yang
seimbang yang bekerja secare bersama-
sama dalam pelaksanaan managemen
berbasis madrasah (MBM).

Tanpa managemen yang baik
mustahil tujuan pendidikan akan tercapai
secara optimal efektif dan efissien, serta
untuk mewujudkan madrasah menjadi

i lembaga yang profesional.
(Waluyo:2022) Karena madrasah ini
merupakan madrasah swasta maka
kesadaran untuk mengelola sumber daya
dan sumber dana yang terbatas untuk
menghasilkan output yang r.naksimal,
perlu unruk selalu dijaga dan
dikembangkan, maka peran MBM sangat
dominan dalam mengawal tujuan
tersebut, karena madrasah diberikan
otonomi untuk mengatur segala
sesuarunya secara mandiri. maka perlu
diterapkan managemen yang transparan,
akuntabel dan demokratis.

Pembentukan komite madrasah
diharapkan dapat mentrigger Frartisipasi
masyarakat dalam bidang pt:ndidikan
sebagai implementasi dari konsep
pendidikan berbasis ma syarakat.
Masyarakat menberikan I ontribusi
terhadap lembaga pendidikar:, disaat
yang sama lembaga pendidikan sesuai
dengan prinsip MBM juga mr:ndorong
partisipasi aktif dari warga tnadrasah
(guru, staf dan siswa) untuk selalu
menjaga komitmen bersama dalam
rangka meningkatkan mutu madrasah.

Peran komite sebagai badan pemberi
pertimbangan (advisory agency),
dilakukan dengan cara mernberikan
masukan-masukan yang konstruktif
terhadap semua rencana rr adrasah.
Komitc juga menberi  pert i rnbangan
tcrhadap rcncarla pcngcngkatan 11uru datt
tenaga kependidikan yang dibrtuhkan.
Dalam peningkatan mutu komite juga

mendorong madrasah untuk
menyelenggaran kegiatan ekstra
kurikuler yang bertujuan untuk
meningkatkan daya saing dan
membanguan animo pendaftar, dan hal
tersebut bcrhasil dibuktikan dengan tems
meningkatnya jumlah siswa dalam
beberapa tahun tcrakhir" Memlterbaiki
kualitas penrbelajaran dengan
meningkatkan kualitas dan ketrlmpilan
guru sebagai agen perubahan dengan

Vol. 8 No. 6 Desember 2022

mcndorong guru untuk mcngikut i  pelat ihan
dan menirrgkatkan t ingkat pendidikan ke
jenjang yang lebih t inggi.  Memberi
pertimbangan dan pengesahan terhadapa
RKAM yang akan dilaksanakan oleh
madrasah.

Peran komite sebagai badan pendukung
(support ing agency),  di lakukan dengan
berbagai kegiatan seperti pembangunan
gedung sebagai upaya untuk peningkatan
sarana dan prasarana madrasah, melengakapi
sarana mebelair  dan pembangunan kantor dan
ruang guru. Memobi l isasi  dana dari
masyarakat untuk kepentingan kebutuhan
madrasah serta mengawasi penggunaannya.

Peran komite sebagai badan pengontrol
(control l ing agency),  dialakukan dengan
mengontrol akuntabilitas dan transparansi
keuangan yang dilakukan madrasah, baik dana
yang bersumber dari bantuan pemerintah
maupun dana yang berasal dari sumbangan
wali murid dan masyarakat. Mengawasi
proses pengambilan keputusan yang di lakukan
oleh rnadrasah dan rnelakukan assesment
terlradap kualitas kebijakan madrasah.
Melakukan pengawasan terhadap program
yang telah dijalankan dan akan dijalankan
oleh madrasah. Juga kontrol terhadap hasil
belajar siswa madrsah secara global.

Peran komite sebagai mediator, yaitu
sebagai penghubung antara masyarakat
madrasah, fungsi ini belum banyak dilakukan
oleh komite karena ada beberapa kendala
teknis yang sulit untuk dipecahkan, misalnya
kendala komunikasi, kesenjangan persepsi
terhadap komite, sebagian besar masyarakat
menganggap komite sebagai stempel untuk
lagalisasi program rnadrasah.Berbagai upaya
yang dilakukan oleh madrasah dan komite
adalah dalam rangka menjadikan madrasah
menladi lembaga pendidikan yang mandiri
bcrprestasi.

Beberapa faktor yang nrcndukung
pclaksanaan kerja korni tc madrasah
diantaranya adalah pertatna. adanya
ketcrbukaan dari kepala madrasah dan guru
dalam perencanaan program madrasah,
sehingga komunikasi menjadi lancar dan
komite dapat memberikan masukan-masukan
dan pertimbangan scrta mencari solusi atas
persoalan yang terjadi. Kedua, masyarakat
dan wali rnurid mempunyar tingkat
kepedulian yang cukup baik terhadap
pcningkatan mutu madrasah, walaupun bclum
semuanya tetapi sudah cukup besar yang
pcduli terhadap madrasalt.

Faktor pcnghambat dalant mclaksanakan
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fungsi komite dianraranya adalah
pertama, kesibukan dari para pengurus
komite yang kadang-kadang sulit untuk
menenfukan agenda pertemuan. Kedua
masih terbatasnya sarana dan prasarana
yang dimi l ik i ,  madrasah sehingga
beberapa kebrjakan dan program yang
telah ditetapkan dilaksakan secara kurang
sempurna, ketiga, terbatasnya guru yang
mempunyai keterampilan khusus untuk
membina agar siswa dapat mencapai
prestasi yang optimal, keempat, masih
rendahnya standar gaji yang diterima
oleh gutu, terutama gllru-guru yang
masih wiyata bakti dan belum mendapat
runjangan sertifikasi, sehingga kadang-
kadang merasa kurang bijaksana bila
menuntut terlalu ideal.

Unruk mencapai madrasah mandiri
berprestasi yang rnenjadi tagline terbanr
Kementerian Agama rnasih banyak
kendala di madrasah diasntaranya,
pertama kernandirian finansial susalr
diwujudkan karena sebagian lresar
madrasah masih sangat menggantungkan
pada dan BOS unruk rnencukupi sebagian
besar kebutuhan madrasah, termasuk juga
madrasah tempet penelitian. Menurut
data RKAM tahun 2021-2022 komposisi
dana yang bersumber dari dana BOS
mencapai 70% dari total anggaran
madrasah. Kedua, kesejahteraan gllru
honorer di madrasah masih belurn ideal
sehingga kurang etis apabila terlalu
membebani guru untnk melakukan
inovasi dalam melaksanakan rugasnya.
Ketiga, tentang kemandirian dalam
proses belajar dan mengajar masih
rendah, hal ini disebabkan salah safunya
karena gUru selaian tugas pokok
mengajar, waktu, tenaga dan pikirannya
banyak terkuras untuk menyelesaikan
admistrasi pembelajaran yang sangat
banyak, sehingga kesempatan berinovasi
menjadi sempit. Keempat, guru
diharapkan dapat mernbuat karya ilmiah
yang diterbitkan pada jurnal yang
bereputasi, hal ini juga belurn terlaksana
karena beberapa kendala, selain kendala
seperti diatas juga karena kendala
finansial, untuk dapat menerbitkan karya
ilmiah di jurnal butuh biaya yang tidak
sedikit, scdangkan rata-rata gaji bulanan
yang diterirna masih belum mencukupi.

E. SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Secara umum peran Komite Madrasah

sudah cukup baik dan peduli terhadap
pendidikan di  Madrasah. Namun masih ada
kelemahan dalam menjalankan perannya
sebagai mediator, sehingga kedepannya perlu
untuk ditingkatkan. Secara umum mutu
pendidikan sudah baik, tetapi masih perlu
penambahan dan perbaikan sarana dan
prasana madrasah yang belum sesuai dengan
standar sarpras dengan rasio jumlah siswa.
Standar tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan masih kurang dari segi kualitas
maupun kuantitas.

Dua temuan ini bisa dijadikan sebagai
pertimbangan bagi pengelola madrasah untuk
memulai langkah perbaikan. Dalam
mengantarkan madrasah sesuai dengan tagline
madrasah mandiri berprestasi masih belum
dapat diwujudkan secara baik, tetapi rintisan
untuk menuju hal tersebut sebagian sudah
di lakukan, yai tu dengan meningkatkan
kapasitas kepala madrasah, meningkatkan
kompetensi guru, meningkatkan motivasi dan
disiplin, penambahan dan perbaikan sarana
prasarana, kapasitas managerial kepala
madrasah dan juga peningkatan peran komite
madrasah.

Saran-saran yang penulis dapat
sampaikan terkait dengan penelitian ini
adalah: l) Kemandirian dalam proses belajar
mengajar yang masih rendah, guru banyak
disibukkan untuk menyelesaikan administrasi
yang sangat banyak. Untuk mengurangi beban
guru sebaiknya administrasi pembelajaran
lebih disederhanakan, sehingga waktu lebih
dimanfaatkan unfuk menambah wawasan
dengan membaca literasi materi pembelajaran.
2) Agar guru tertarik utuk membuat karya
ilmiah, sebaiknya pihak madrasan
mengalokasikan dana unfuk penelitian guru,
sehingga guru tidak dibebani untuk membuat
karya ilmiah.
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